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Abstract: The aim of this research is to increase skill in beginning writing through Student Team Achievement 
Divisions Model (STAD) with giving an asignment in second  grade students of Karangasem 3 State Primary 
School in the academic year of 2014/2015. This research used classroom action research method with two cycle. 
Each cycle consisted of four phase, namely: planning, implemetation, observation, and reflection. The subjects 
of the research were the student of second grade in Karangasem 3 State Primary School amounting 31 students. 
The data of the research were gathered from the teacher and the students through test, observation, indepth 
interview, and documentation. The data were validited by using the data gathering technique triangulations. They 
were then analyzed by using the interactive model of analysis comprising three components, namely: data 
reduction, data display, and conclusion drawing. The results of the research show that prior to the treatment, the 
class average score on beginning writing is 66,2 with the minimum learning completeness of 41,93%. Following 
the treatment, the class average scores become 73,5 with the minimum learning completeness of 67,74% in 
Cycle I, and 77,59 with the minimum learning completeness of 77,41% in Cycle II respectively. The concusion 
of the research that the skill in beginning writing could increase through Student Team Achievement Divisions 
Model (STAD) with giving an asignment of Karangasem 3 State Primary School in the academic year of 
2014/2015. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis permulaan melalui model 
pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) dengan metode penugasan pada 
siswa kelas II SDN Karangasem 3 tahun ajaran 2014/2015. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas II SDN Karangasem 3 yang berjumlah 31 siswa. Sumber data berasal dari 
guru dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara, dan kajian dokumen. 
Validitas data yang digunakan adalah triangulasi teknik. Analisis data yang diguanakan adalah model analisis 
interaktif yang mempunyai tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil 
penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas  tes keterampilan menulis permulaan pada 
prasiklus adalah 66,2 dengan ketuntasan klasikal mencapai 41,93%. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas tes 
keterampilan menulis permulaan meningkat menjadi 73,5 dengan ketuntasan klasikal mencapai 67,74%. Pada 
siklus II, nilai rata-rata kelas tes keterampilan menulis permulaan meningkat lagi menjadi 77,59 dengan 
ketuntasan klasikal mencapai 77,41%. Simpulan dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis permulaan 
dapat meningkat melalui model pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) 
dengan metode penugasan pada siswa kelas II SDN Karangasem 3 tahun ajaran 2014/2015. 
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Keterampilan berbahasa mencakup em-
pat aspek yaitu keterampilan menyimak, ke-
terampilan berbicara, keterampilan membaca, 
dan keterampilan menulis (St. Y. Slamet, 
2008: 57). Keempat aspek tersebut memiliki 
hubungan yang erat dan saling berkaitan, ke-
empat aspek tersebut dipelajari secara berjen-
jang dan berkelanjutan, artinya dalam proses 
pembelajaran keterampilan menyimak meru-
pakan yang pertama kemudian keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, dan kemu-
dian keterampilan menulis terakhir.  
Keterampilan menyimak dan keteram-
pilan berbicara merupakan pemerolehan ba-
hasa berkenaan dengan bahasa pertama. 
Menurut Chaer (2009:167) berpendapat 
bahwa pemerolehan bahasa atau akuisisi ba-
hasa adalah “Proses yang berlangsung di da-
lam otak manusia seseorang kanak-kanak ke-
tika dia memperoleh bahasa pertamanya atau 
bahasa ibunya. Sedangkan pembelajaran ba-
hasa (language learning) berkaitan dengan 
proses-proses yang terjadi pada waktu sese-
orang kanak-kanak mempelajari bahasa ke-
	  dua, setelah dia memperoleh bahasa pertama-
nya” 
Di dalam perkembangannya siswa ter-
lebih dahulu memperoleh kemampuan me-
nyimak dan berbicara lewat kegiatan komu-
nikasi dalam keluarga juga dikembangkan se-
cara sistematis lewat pembelajaran, setelah 
siswa mahir dan mampu menguasai keteram-
pilan menyimak dan berbicara barulah di-
ajarkan keterampilan membaca dan menulis, 
karena kedua keterampilan itu merupakan be-
kal untuk menguasai keterampilan selanjut-
nya. 
	   Tarigan (2008: 21) mengemukakan 
bahwa menulis ialah menurunkan atau melu-
kiskan lambang-lambang grafis yang meng-
hasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh se-
seorang sehingga orang lain dapat membaca 
lambang-lambang grafis tersebut dan dapat 
memahami bahasa dan grafis itu. 
Untuk dapat memahami lambang-lam-
bang dan grafis tulisan siswa haruslah baik, 
akan tetapi khususnya kelas bawah hasil tuli-
san kurang baik, padahal keterampilan menu-
lis mempunyai peranan yang sangat penting 
bagi berhasil tidaknya siswa dalam pembe-
lajaran di sekolah, dalam mengerjakan soal 
siswa diharuskan menjawab dengan menulis-
kan di buku atau lembar jawab, apabila sis-
wa itu bisa menjawab namun keterampilan 
menulis siswa kurang memadai terdapat dua 
kemungkinan, yang pertama tulisannya tidak 
rapi dan sulit dibaca, yang kedua tidak bisa 
menuliskannya karena tidak bisa menulis. 
Dari permasalahan tersebut guru sebagai fasi-
litator pendidikan diharapkan mampu mem-
berikan solusi dengan menggunakan media 
pembelajaran, metode pembelajaran, strategi 
belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Tujuan pengajaran menulis 
tentulah mengharapkan para siswa memiliki 
kemampuan atau kemahiran dalam menulis.	  	  	  
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan di kelas II SD Negeri Karangasem 
3 bahwa keterampilan menulis permulaan 
siswa masih rendah, keterampilan menulis 
permulaan kurang diperhatikan oleh guru 
kelas sehingga dalam pembelajaran hanya 
menyampaikan materi, hal ini sangat mem-
pengaruhi keterampilan menulis permulaan 
siswa yang merupakan lanjutan dari kelas 1. 
Tulisan siswa kurang diperhatikan, padahal 
pada usia siswa kelas II sekitar 8 tahun meru-
pakan umur yang potensial untuk mempelaja-
ri berbagai keterampilan termasuk menulis 
permulaan. Guru sebaiknya tetap memperhat-
ikan tulisan siswa dengan mengamati proses 
yang berjalan kemudian memperbaiki dan 
kemudian dapat dilihat hasilnya berupa tuli-
san siswa yang berangsur baik. 
Kurangnya perhatian guru terhadap tu-
lisan siswa terlihat dari masih banyaknya tu-
lisan siswa yang kurang memperhatikan 4 as-
pek dalam menulis permulaan, meliputi : pe-
nulisan huruf, penulisan kata, penggunaan 
kalimat sederhana, dan tanda baca (huruf ka-
pital, titik, koma, dan tanda tanya). Sebagian 
besar siswa menulis hanya sekedar menulis 
untuk dirinya sendiri, tanpa mengetahui bah-
wa tulisan yang ia tulis haruslah bisa dibaca 
selain dirinya, dalam hal ini guru kurang 
memberikan langkah strategis untuk menga-
tasi masalah ini, seperti memberikan tamba-
han pelajaran latihan menulis permulaan atau 
menggunakan metode dan media untuk mem-
perbaiki keterampilan menulis permulaan sis-
wa. 
Dalam buku petunjuk pengajaran mem-
baca dan menulis di SD Rofi’udidin dan 
Zuhdi (2002: 54-55) mengemukakan lang-
kah-langkah pengajaran menulis di kelas I 
dan II SD, yang secara garis besar dapat di-
kemukakan sebagai berikut : a) pengenalan 
huruf; b) latihan; c) menyalin tulisan; d) me-
nulis halus dan indah; e) dikte; f) meleng-
kapi; g) menulis nama; h) mengarang seder-
hana berdasarkan gambar seri, cerita sederha-
na, atau pengalaman siswa. 
Terdapat beberapa model dan metode 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis permu-
laan, salah satunya adalah model kooperatif 
tipe STAD (Student Team Achievement Divi-
sions) dengan metode penugasan. Cara pe-
laksanaannya yaitu metode penugasan di-
masukkan ke dalam langkah kegiatan model 
kooperati tipe STAD dalam pembelajaran. 
Sebagai model pembelajaran kooperatif tipe, 
STAD memiliki banyak kelebihan. Shoimin 
(2014: 189) berpendapat “Beberapa ke-
lebihan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yaitu : a) siswa bekerja sama dalam 
mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi 
norma-norma kelompok; b) siswa aktif mem-
	  bantu dan memotivasi semangat untuk ber-
hasil bersama; c) aktif berperan sebagai tutor 
sebaya untuk lebih meningkatkan keberha-
silan kelompok; d) interaksi antarsiswa se-
iring dengan peningkatan kemampuan mere-
ka dalam berpendapat; e) meningkatkan ke-
cakapan individu; f) meningkatkan keca-
kapan kelompok; g) tidak bersifat kompe-
titif; h) tidak memiliki rasa dendam”  
Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD membuat siswa bisa belajar dengan 
anggota kelompok dan bisa bertanya menge-
nai suatu huruf yang belum dikuasai dalam 
menulis, dan siswa dalam anggota kelompok 
tersebut membantunya karena dalam STAD 
siswa bekerjasama dalam mencapai tujuan, 
siswa aktif membantu dan memotivasi sema-
ngat untuk keberhasilan bersama, dan aktif 
sebagai tutor sebaya. 
Prosedur pelakasaan metode penugasan 
Menurut Sutijan dan Kuswandi (2003: 58)  
yaitu : a) persiapan; b) pelaksanaan; c) tindak 
lanjut. 
Abimanyu dan Sulo (2010: 6.26) men-
jabarkan tujuan dari metode penugasan ada-
lah: a) untuk memperdalam bahan ajar yang 
ada; b) untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap bahan yang telah dipelajari; c) un-
tuk membuat siswa aktif belajar, baik secara 
individu maupun kelompok. 
Berdasarkan uraian tersebut, dirumus-
kan permasalahan yakni: apakah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan metode penugasan dapat meningkat-
kan keterampilan menulis permulaan siswa 
kelas II SDN Karangasem 3 tahun ajaran 
2014/2015? 
Tujuan penelitian ini untuk meningkat-
kan keterampilan menulis permulaan pada 
siswa kelas II SDN Karangasem 3 tahun aja-
ran 2014/2015 melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan metode penu-
gasan. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Karangasem 3, Laweyan, Surakarta. Pene-
litian ini dilaksanakan selama lebih kurang 6 
bulan, yakni bulan Januari 2015 s. d Juni 
2015. Subjek penelitian pada penelitian ini 
adalah siswa kelas II SDN Karangasem 3, 
Laweyan, Surakarta, yang berjumlah 31 sis-
wa, yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 
11 siswa perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, dimana masing-masing siklus terdiri 
dari dua pertemuan. Masing-masing siklus 
terdiri dari empat tahapan, yakni perencana-
an, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari 
siswa dan guru kelas II SDN Karangasem 3, 
serta arsip dokumen seperti silabus, RPP, 
daftar siswa, dan hasil nilai keterampilan me-
nulis deskripsi. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawanca-
ra, dokumentasi, dan tes. Teknik uji validitas 
data dengan menggunakan teknik triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, dan validitas isi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
model analisis data interaktif yang terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian 
ini dapat dikatakan berhasil apabila sebanyak 
≥75% atau 24 siswa dari 31 siswa dapat me-
menuhi KKM yang ditetapkan yaitu 70. 
 
HASIL 
Hasil penelitian yang dilaksanakan da-
lam dua siklus ini menunjukkan adanya pe-
ningkatan pada setiap siklusnya. Hasil pretest 
di SDN Karangasem 3 pada kelas II materi 
menulis permulaan menunjukkan keterampi-
lan menulis permulaan siswa masih tergolong 
rendah dengan ketuntasan klasikal sebesar 
41,93% (13 siswa), sedangkan 58,06% (18 
siswa) masih di bawah 70 (KKM). Hasil pre-
tes keterampilan menulis permulaan dapat di-
lihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Pretes 
Interval 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
Freku
ensi 
(fi) 
Fi.xi Persentase (%) 
47-52 49,5 1 49,5 3,22 
53-58 55,5 5 277,5 16,12 
59-64 51,5 4 206 12,90 
65-70 67,5 8 540 25,8 
71-76 73,5 9 661,5 29,03 
77-82 79,5 4 318 12,9 
Jumlah 31 2052,5 100 
Rata-rata                    66,2 
Nilai Tertinggi                    80 
Nilai Terendah                    47 
Jumlah Siswa yang Tuntas 13 Siswa (41,93%) 
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 18 Siswa (58.06%) 
Berdasarkan data Tabel 1 di atas, dapat 
dilihat 18 siswa dari 31 siswa atau 58,06% 
	  siswa masih di bawah 70 (KKM), dan hanya 
13 siswa atau 41,93% siswa yang mencapai 
KKM (70). Nilai terendah pada pretest men-
capai 47, nilai tertinggi mencapai 80, dan ni-
lai rata-rata pada pretest 66,2. 
Nilai keterampilan menulis permulaan 
siswa pada siklus I menunjukkan  peningka-
tan. Hasil tes keterampilan menulis permula-
an siklus I dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Interval 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
Frekuensi 
(fi) Fi.xi Persentase (%) 
53-58 55,5 2 111 6,45 
59-64 61,5 3 184,5 9,67 
65-70 67,5 5 337,5 16,12 
71-76 73,5 8 588 25,8 
77-82 79,5 9 715,5 29,03 
83-88 85,5 4 342 12,9 
Jumlah 31 2278,5 100 
Rata-rata 73,5 
Nilai Tertinggi 87 
Nilai Terendah 53 
Jumlah Siswa yang Tuntas 21 Siswa (67,74%) 
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 10 Siswa(32,25%) 
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, 
pada siklus I sebanyak  10 siswa atau 32,25% 
siswa di bawah KKM (70), sedangkan 21 sis-
wa atau 67,74% sudah mencapai 70 (KKM). 
Nilai terendah 53, nilai tertinggi 87, dan rata-
rata nilai keterampilan menulis permulaan se-
cara klasikal sebesar 73,5. Penelitian dilan-
jutkan ke siklus II karena indikator kinerja 
penelitian, yaitu ≥75% siswa mencapai 
KKM, belum tercapai. 
Data nilai keterampilan menulis permu-
laan pada siklus II menunjukkan adanya pe-
ningkatan. Hasil tes kemampuan membaca 
pemahaman siklus II dapat dilihat pada Tabel 
3 berikut. 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
Interval 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
Frekuensi 
(fi) Fi.xi Persentase (%) 
60-65 62,5 3 187,5 9,67 
66-71 68,5 4 274 12,09 
72-77 74,5 10 755 32,25 
78-83 80,5 7 563,5 22,58 
84-89 86,5 4 346 12,09 
90-95 92,5 3 277,5 9,67 
Jumlah 31 2405,5 100 
Rata-rata 77,59 
Nilai Tertinggi 93 
Nilai Terendah 60 
Jumlah Siswa yang Tuntas 24 Siswa (77,41%) 
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 7 Siswa (22,58%) 
Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, 
pada siklus II sebanyak 7 siswa atau 22,58% 
siswa masih di bawah 70 (KKM), sedangkan 
24 siswa atau 77,41% sudah mencapai KKM 
(70). Nilai terendah 60, sedangkan nilai ter-
tinggi 93, dan rata-rata nilai keterampilan 
menulis permulaan secara klasikal sebesar 
77,59. Hasil tes kemampuan membaca pema-
haman telah memenuhi indikator kinerja pe-
nelitian, yaitu 75% siswa mencapai 70 
(KKM), sehingga penelitian dihentikan sam-
pai siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil dari pelaksanaan tindakan me-
nunjukkan adanya peningkatan ketuntasan 
klasikal kaitannya dengan menulis permu-
laan. Pada kondisi awal nilai rata-rata kete-
rampilan menulis permulaan sebesar 66,2 de-
ngan ketuntasan klasikal mencapai 41,93% 
atau hanya 13 siswa yang tuntas, sedangkan 
58,06% atau 18 siswa mendapatkan nilai di 
bawah KKM. Pada siklus I terjadi pening-
katan keterampilan menulis permulaan siswa. 
Hal ini ditunjukkan dari 31 siswa terdapat 21 
siswa yang nilainya ≥70. Nilai tertinggi 87, 
nilai terendah 53 dengan ketuntasan klasikal 
67,74% dan  rata-rata ke-las 73,5. Pada siklus 
II yang mendapat nilai ≥70 mencapai 24 sis-
wa dengan ketuntasan klasikal 77,41%. Na-
mun, masih 22,58% atau 7 siswa yang belum 
tuntas karena mereka bermain sendiri saat 
kerja kelompok, sehingga kesulitan dalam 
mengerjakan soal evaluasi terutama dalam 
meringkas cerita. Nilai tertinggi 93, kemudi-
an nilai terendah 60, dan nilai rata-rata kelas 
pada siklus II adalah 77,59. 
Kemudian, dari hasil observasi dan ha-
sil tes keterampilan menulis permulaan dapat 
dilihat adanya peningkatan keterampilan me-
nulis permulaan, peningkatan aktivitas siswa, 
dan peningkatan kinerja guru. Pembelajaran 
bahasa Indonesia menggunakan model pem-
belajaran Kooperatif tipe STAD dengan me-
tode penugasan dilakukan secara berkelom-
pok dan didalam kelompok tersebut diberi-
kan tugas. Selama proses pembelajaran, sis-
wa diberikan materi oleh guru, kemudian 
mengerjakan tugas kelompok supaya siswa 
tidak bosan dan antusias dengan terlebih 
dahulu diberikan arahan. Setelah itu, siswa 
mengerjakan tes evaluasi secara individual. 
	  Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh 
peneliti didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sigit Ardiyanto (2011) dalam 
penelitiannya yang berjudul ”Peningkatan 
Keterampilan Menulis Permulaan melalui 
Metode SAS Mata Pelajaran Bahasa Indone-
sia Kelas 1 SD Negeri 1 Gedangan Kecama-
tan Cepogo Kabupaten Boyolali Tahun Aja-
ran 2010/2011” menyimpulkan bahwa dari 
keseluruhan putaran/siklus yang telah dilaku-
kan telah  mampu meningkatkan keterampi-
lan membaca menulis permulaan melalui me-
tode SAS mata pelajaran Bahas Indonesia pa-
da siswa kelas 1 SD Negeri 1 Gedangan Ke-
camatan Cepogo Kabupaten Boyolali. Pada 
siklus I menunjukkan adanya peningkatan 
Keterampilan menulis permulaan Bahasa In-
donesia untuk Indikator menulis, menyalin a-
tau mencontoh huruf, nilai rata-rata 75,21 de-
ngan persentase siswa yang mencapai nilai 
KKM sebanyak 83,33%, pada siklus II nilai 
rata-rata siswa mencapai 74,17 dengan per-
sentase siswa yang mencapai KKM sebanyak 
83,33%, dan pada siklus III nilai rata-rata sis-
wa mencapai 74,58 dengan persentase siswa 
yang mencapai KKM sebanyak 83,33%. Pa-
da indikator menguraikan kalimat menjadi 
kata, suku kata, dan huruf kemudian mengga-
bungkan kembali menjadi kalimat yang ter-
dapat pada siklus I nilai rata-rata siswa men-
capai 72,25 dengan persentase siswa yang 
mencapai nilai KKM sebanyak 79,1%, pada 
siklus II nilai rata-rata siswa mencapai 72,75 
dengan prosentase siswa yang mencapai nilai 
KKM sebanyak 87,5%, dan pada siklus III 
nilai rata-rata siswa mencapai 72 dengan per-
sentase siswa yang mencapai KKM sebanyak 
79,17%.  
Kemudian hasil penelitian ini juga di-
perkuat oleh Dhanu Brata Hermawan (2012) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Pening-
katan Pemahaman Konsep Persiapan Kemer-
dekaan Indonesia melalui Model Pembelaja-
ran Kooperatif Tipe STAD”  menyimpulkan 
bahwa pengguaan model kooperatif learning 
tipe STAD dapat meningkatkan pemahaman 
konsep pada siswa kelas V SD 01 Kemasan, 
Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo 
tahun pelajaran 2011/2012. Hal tersebut da-
pat dilihat dari persentase ketuntasan klasikal 
pemahaman konsep  siswa pada materi peris-
tiwa Proklamasi Indonesia  sebesar 44,12% 
dari 34 siswa memperoleh nilai di atas KKM 
yaitu 70. Sedangkan sekitar 55,88 % dari 34 
siswa belum tuntas karena memperoleh nilai 
di bawah KKM. Pada siklus I, rerata pemaha-
man konsep persiapan kemedekaan Indonesia 
adalah 73,53% siswa tuntas belajar dengan 
nilai rata-rata sebesar 73,31. Sedangkan pada 
siklus II rerata pemahaman konsep persiapan 
kemedekaan Indonesia sebesar 91,18% siswa 
tuntas belajar dengan nilai rata-rata 79,56.  
Selanjutnya juga diperkuat oleh Ifa 
Luthfia (2009) dalam penelitiannya yang ber-
judul “Penerapan Metode Penugasan Untuk 
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar 
Matematika Pada Materi Pokok Segiempat 
Semester II Kelas VII MTs Fatahillah Beri-
ngin Ngaliyan Semarang tahun pelajaran 
2008/2009” menyimpulkan bahwa metode 
penugasan dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar matematika pada materi pokok 
segiempat. Hal ini terbukti dengan adanya 
peningkatan dari pra siklus dengan nilai rata-
rata 54,03 dengan ketuntasan belajar klasikal 
47,2%, meningkat menjadi 68,89 dengan ke-
tuntasan belajar klasikal 66,67% pada siklus 
I, dan pada siklus II rata-rata kelas VIIA me-
ningkat menjadi 74,23 dengan ketuntasan be-
lajar klasikal mencapai 85,71%. Begitu juga 
dengan keaktifan siswa mengalami peningka-
tan dengan persentase keaktifan sebesar 
56,04% pada siklus I, meningkat menjadi 
76% pada siklus II.  
Dari ketiga penelitian yang mendukung 
di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
metode penugasan merupakan model dan 
metode pembelajaran yang dapat meningkat-
kan keterampilan menulis permulaan siswa, 
serta meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Hal ini juga dibuktikan oleh peneliti, bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan metode penugasan dapat meningkat-
kan keterampilan menulis permulaan dan ak-
tivitas belajar pada siswa kelas II SDN Ka-
rangasem 3 tahun ajaran 2014/2015. 
Melalui penerapan model pembelajaran 
Koopertaif tipe STAD dengan metode penu-
gasan, keaktifan belajar siswa meningkat. Se-
lain itu, variasi kegiatan pembelajaran men-
jadikan siswa lebih antusias mengikuti proses 
pembelajaran. Model pembelajaran Koope-
ratif tipe STAD dengan metode penugasan 
	  membuat siswa lebih mudah dalam menulis 
dan membuat tulisan siswa lebih baik dan 
mudah untuk dibaca karena dalam setiap 
pembelajaran siswa diberikan tugas untuk 
berlatih menulis dimaksudkan agar siswa 
tidak bosan saat diberikan tugas dari guru. 
Penerapan model pembelajaran Kooperatif 
tipe STAD dengan metode penugasan ter-
bukti mampu menjadi salah satu model dan 
metode pembelajaran yang dapat meningkat-
kan keterampilan menulis permulaan.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti, dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menulis permulaan da-
pat meningkat melalui model pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD (Student Team Achie-
vement Divisions) dengan metode penugasan  
pada siswa kelas II SDN Karangasem 3 tahun 
ajaran 2014/2015. Peningkatan ini terbukti 
dengan adanya peningkatan rata-rata nilai ke-
mampuan membaca pemahaman siswa pada 
setiap siklusnya. 
Peningkatan keterampilan menulis per-
mulaan dapat dibuktikan dengan data yang 
peneliti peroleh pada saat tes prasiklus materi 
menulis permulaan yang tuntas sebanyak 13 
siswa (41,93%), selanjutnya pada siklus I sis-
wa yang tuntas meningkat menjadi sebanyak 
21 siswa (67,74%), dan terakahir pada siklus 
II meningkat lagi menjadi sebanyak 24 sis-
wa (77,41%) dengan KKM 70. 
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